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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Bona Taon di Yogyakarta merupakan sebuah acara ritual berbentuk ritual 

sakral dan ritual sekuler yang dilaksanakan sebagai sarana ucapan syukur dan doa 

harapan atas tahun baru, sekaligus sebagai sarana untuk mengikat tali persaudaraan 

masyarakat Batak Toba di Yogyakarta. Sebagai sebuah ritual ada empat perspektif 

yang dikaji yaitu (1) struktur; (2) fungsi; (3) proses; (4) pengalaman. Ke-empat 

perspektif ini adalah untuk melihat bentuk penyajian Bona Taon secara garis besar.  

1)Struktur Ritual Bona Taon bersifat Sakral dan Sekuler yaitu acara 

ibadah/Partangiangan Kristen dan Hiburan berupa tor-tor diiringi Gondang Uning-

uningan, pertunjukan bernyanyi trio dan doorprize. Di dalam ritual terdapat beberapa 

pihak yang menjadi bagian penting dari ritual tersebut yaitu pihak anak, boru, bere, 

dan pemain musik. 2)Fungsi ritual Bona Taon yaitu untuk individu adalah bentuk 

penegasan eksistensi keanggotaan seseorang dalam suatu kelompok. Fungsi nya bagi 

kelompok adalah bersekutu menyampaikan doa bersama-sama lewat liturgi yang telah 

disusun dalam acara kebaktian, dan fungsi nya bagi budaya adalah nilai utama 

kebudayaan dalam kelompok masyarakat Batak Toba semakin terbangun dan terawat 

diperantaun. 3)Proses dalam ritual Bona Taon dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu 

pembentukan panitia Bona Taon, keseluruhan rangkaian acara, dan evaluasi sekaligus 

pembubaran panitia Bona Taon. 4)Pengalaman mengenai rasa dalam sebuah ritual dari 

beberapa partisipan dalam acara tersebut, ada yang merasakan rangkulan dalam sebuah 
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keluarga, ada yang merasakan nostalgia di kampung halaman serta sebagai sumber 

pengetahuan budaya yang unik mengenai adat istiadat Batak Toba. 

 Masuknya Gondang Uning-uningan dalam Ritual Bona Taon di Yogyakarta 

merupakan perkembangan kebutuhan Sekuler terhadap acara Bona Taon di 

Yogyakarta, serta sebagai penegasan identitas lewat modal budaya masyarakat yang 

Batak Toba  miliki. Mayoritas acara Bona Taon di Yogyakarta menggunakan Gondang 

Uning-uningan yang dimainkan pada bagian acara manor-tor. Gondang Uning-

uningan merupakan sebuah penyebutan ansambel gabungan alat musik Batak Toba 

dengan alat musik barat, dalam acara Bona Taon Tuan Dibangarna istrumentasinya 

adalah sulim, taganing, garantung, gitar, keyboard. Ansambel ini memainkan 

repertoar gondang yang berbentuk instrumental dan beberapa lagu populer yang 

mimiliki lirik.  

 Dalam bagian pihak-pihak yang manor-tor tersebut selalu di iringi oleh 

Gondang Uning-uningan. Pihak yang manor-tor diantaranya adalah Pihak Anak, Boru, 

Bere, Ibabere, Naposo dan Dakdanak. Urutan repertoar yang dimainkan dalam acara 

manor-tor dari masing-masing pihak tersebut adalah gondang mula-mula, gondang 

somba, gondang liat, gondang mangolopi, dan gondang hasahatan sitio-tio. Salah satu 

repertoar dalam gondang liat adalah gondang marnini-marnono, yang merupakan lagu 

yang berbentuk instrumental. 

 Gondang Uning-uningan memiliki fungsi dalam acara Bona Taon, khususnya 

pada bagian acara Manor-tor. Fungsi Gondang Uning-uningan dalam acara Bona 

Taon diantaranya adalah sebagai fungsi hiburan, fungsi reaksi jasmani, fungsi 

komunikasi, fungsi kesinambungan budaya, fungsi pengintegrasian masyarakat, dan 
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fungsi penyampaian norma sosial. Oleh karena itu, Gondang Uning-uningan memiliki 

fungsi yang sangat signifikan dalam acara Bona Taon dan perlu dipertahankan dalam 

kegiatan-kegiatan masyarakat Batak Toba di Yogyakarta. 

 

B. SARAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi pembacanya agar tetap 

mepertahankan eksistensi budayanya sebagai bagian dari kekayaan bangsa Indonesia. 

Terkhusus masyarakat Batak Toba di Yogyakarta diharapkan dapat mempertahankan 

dan mengenalkan modal budayanya ditanah perantauan. Salah satunya adalah tetap 

menjaga harta musikal Batak Toba seperti Gondang Uning-uningan. Tetap 

mempertahankan Gondang Uning-uningan dalam berbagai acara adat di perantauan, 

agar identitas Batak Toba tidak memudar dan bahkan hilang nantinya. Kemudian 

apabila objek Gondang Uning-uningan dalam acara Bona Taon dikaji dari perspektif  

yang berbeda oleh peneliti selanjutnya, sekiranya penilitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan komparasi dalam penulisan.    
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GLOSARIUM 

 

bona taon : awal tahun, Acara Syukuran Tahun Baru 

 

bius : kelompok paguyuban yang memiliki kekuasaan pemerintahan  

      dalam wilayah tertentu saja 

 

buku ende : buku nyanyian gereja HKBP 

 

brass band : ansambel Tiup section brass 

 

bere : keponakan  

 

boru : anak perempuan 

 

bonapasogit : kampung halaman 

 

dongan  tubu : teman sedarah, satu keturunan 

 

dakdanak : anak-anak 

 

dalihan natohu : konsep sosial masyarakat Batak Toba yaitu tungku yang memiliki          

   kaki tiga  

 

gondang : Sebuah ansambel, sebuah repertoar, nama sebuah upacara, dan  

       nama alat musik 

 

gordang  : Taganing yang memiliki bentuk paling besar 

 

gondang uning uningan :ansambel pencampuran antara alat musik Batak Toba 

dengan alat musik modern 

 

garantung : Alat musik Batak Toba sejenis  xylophone berbentuk bilah kayu                   

dimainkan dengan cara dipukul 

 

gondang mula mula: repertoar sebagai wujud rasa hormat para peserta yang diwakili 

oleh si peminta gondang kepada Tuhan dan sesamanya serta untuk 

mengemukakan kepercayaan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi 

ini memiliki asal mula. 

 

gondang Somba: repertoar gondang yang bertujuan untuk mengekspresikan rasa 

hormat kepada Sang Pencipta dan kepada hadirin yang hadir. 
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gondang liat-liat: repertoar yang dimainkan untuk manortor dengan cara mengelilingi 

tempat atau lokasi manortor sebanyak tiga kali atau satu kali.  

 

gondang mangolopi: mangolopi merupakan kata kerja yaitu berbuat sesuatu yang 

menyatakan ikut bergembira, yaitu biasanya lewat materi. 

 

gordang : taganing yang paling berukuran besar 

 

gondang bolon : ansambel asli dari Batak Toba 

 

hula hula : Pihak penerima istri 

 

hasapi ende : jenis instrumen hasapi yang memainkan melodi utama repertoar 

 

keyboard : Instrumen yang menyerupai piano tetapi dapat menhadirkan 

berbagai jenis suara dan styke musik 

 

manangse  taon : mendoakan tahun 

 

manogu tu jabu : membawa ke rumah 

 

marnini marnono : berketurunan hingga cicit,cocot 

 

mangaranto : merantau 

 

malua : lepas 

 

monding : wafat, meninggal 

 

marsahit : sakit 

 

mangolopi : memberi kesan senang, Bahagia 

 

marodap : teknik permainan taganing 

 

manor tor : menari 

 

naposo : Pemuda 

 

Namardongan tubu: memiliki ikatan sedarah 

 

Odap odap : salah  satu taganing kecil yang kedua sisinya memiliki  

  Membrane 

 

parhalaan : kalender Batak 
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Punguan : Kelompok 

 

Parsahutaon : perkumpulan satu kampung 

 

Parmalim : Agama lokal masyarakat Batak Toba 

 

Pargonsi : Pemain musik 

 

patrilineal : sebuah sistem yang alur keturunan berasal dari pihak ayah 

 

Partangiangan : Kebaktian 

 

performance : penampilan 

 

rhytm : Ritme atau irama dari suara yang teratur 

 

sipaha sada : tahun baru menurut Keakinan agama Parmalim 

 

sulkibta : ansambel sulim, keyboard, taganing 

 

taganing : alat musik perkusi Batak Toba  

 

tor tor : tarian 

 

tardidi : baptisan kudus 

 

umpasa : pantun 

 

 

 


